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PR Siap Dikritik

acla HUT ke 81 DPR, ketua DPR Puan Maharani menegaskan, rakvat bukan sekadar penerima
keputusan negara. DPR harus mendengar aspirasi dan terbuka terhadap kitik.

JAKARTA, KOHPAS — Sclama 81
tahun berdir, DI'K telah mem-
bentuk ribuan undang-undang,
membahas  anggaran,  sers
mengavwasi kebijakan pemerin

tih, Namon, PR menyadar
masih tetbulka roang bagi lem

Taga itu untuk herbenah dan
meningkatkan kualitas, Karenn
itu, [H siap menerima masok-
an don kritik dard masyorakat.

Ketus DPR Puan Maharani
mengungkaphan, sepanjang ta
hun sidang 2025-2026, DPR te-
lah meryelesaikan pembaliasan
16 rancangan undang-undang
(BUL menjadi andang-un
dang.  Pads  tahun  sidang
2026-2027, DPR akan melan-
Jutkan pemhahasan terhadap 14
RUU vang berada pada tahap
pembicaraan tngkat 1, 19 RUL
yang telab ditetapkan sehagai
RUL! usul inisiatif DR, dan 4
RUU dalam tahap harmonisasi
di Badan Legislasi (Baleg), Se-
lain itu, wenyelesaikan peru-
misan draf 27 RUL,

Namun, menurut Puan, ki-
nerja DPR tidak cukup dinilai
dari banyaknya undang-undang
yang dihentuk, jumlah rapat
vang dilaksanakan, ataupun bo-
SATVA ANEATAN Negara yang
dibahas dan disctujui. Ukuran
yang lehih penting adalah se-
berapa jauh seluruh ketja ter-
sehut menghadivkan  manfiat
nvata by rakyal, seport mem-
perbaiki  kualitas  kehidupan
takyat dan kemajuan pemba

ngunan di berbagal bidang,

Politikus senior POE Perju-
angan ini juga menyadari masih
terdapat hanvak neng untuk
berbenah dan mweningkatkan
kualitas DR, Karena itu, DI'R
terbuka terhadap masukan dan
kritik.

“Rami, DPR, akan menjadic
kam setiap keitik ddam masukan
sehagal pendorons wituk men-
perhaiki diri dan bertransfor-
masi secara lebih baik dabion
memenuhi hampan  rakvat
DPR memahami balvwa keper
coyaan rakvat tidak tumbuh ha-
nva dari apa yang disampaikar
melalui kata-kata, tetapt leruta-
ma dard konsistens antara aspi
rasi yang didengar, kebijakan
vang diambil dan manfaat yang
dapat dirasaban rabat” Jata
Puan dalam pidatorya di apat

faripurna Khusus untuk mems

peringati [ari Ulang Tabun
Ke-81 DI, di Gedung Parle-
men, Jakarta, Selasa
(1/9:2026),

Rapat paripurma khusus ini
dibadiri pula oleh empat unsur
pimpinan DPR lainnya, yakni
Sufmi Dasen Ahmad, Sari Yuli-
ati, Cocun Ahmad Svamsurijal,
dan Saat Mustopn, Rapat juga
dihadiri Ketwa MFR Ahwnad
Muzani beserta tign wakilnva,
vakni Lestari Moerdijat, Rusds
Kirana, dan Hidayat Nur Wa-
bid. Hadir pula Ketua DPD Sul
tan B Najamudin.

Jaga kedaulatan rakyat

Dlam picdatonys, Puan juga
metvampaikan balvwa upaya
memperhaiki kinerja penting
dilakukan untuk  memastikan
PR menjalankan kedaulatan
rakyat. Schab, metoat Poan,
Kerlaulatan rakyat tidak cokup
dimaknai schatas hak wituk
memilih dalam pemilu. Kedau-
Later radevat harus hadir dadam
kethichupan sehari-hari, yakni
suara rakyat didengar, aspirasi
nva diperjusngkan, hak-haknva
dilindungl, dan kescjabtetnan
et menjadi tujiesn penyeling=
SFL OB

Iyera keterbukaan informasi
dan telmologl digital, tuntutan
lerhadap kinera DPR tersehut
semalkin twata Jarak antara
ratkyat dan wakil rakvat sema-
kin pendek. aspirasi dapat di-
sampaikan dalam hitungan de<
Lk, kelijakan dapat diawast se-
cara lebih terbuka, dan masya-
rakat memiliki ruang vang se-
rriakin huses untuk terliteat dalam
percakapan publik.

"Demokrasi - bukan hanya
tentang hak untuk berbicara,
melainkan jugs kesedisan un-
tuk mendengar. Bukan sekadar
mempertihankan — perbedaan,
melainkan kerampuan meng-
olah perbedaan menjadi kepu-
tusan bag kepentingan bersa-
ma,” uturnya,

Inilah vang menurat Puan
terus diperjuangkan dan disem-
purtiakan DPR melalui fung-

si-fumgsinya. DPR terns berupa
yi menghadirkan kehijakan ne-
gara yang berpihak pada kepen
fingan rikyat,

"Betiap undang-undang yang
dihentuk, setiap rupish anggar-
an negara vang disetujul, dan
setiap  kebijakan - pemerintsh
yang diswasi harus memilid
{ujuan vamg sama, yakni meng-
hadivkan keberpihakan kepada
rakvut dan kesejahteran rak-
vak” ujarnva

Selarna dni, DK juga telsh
mencrima aspiasi masyarakat
vang disampaikan secaras tertu-
lis, baik secara fsik maupun
daring, melalui situs weh DI'R,
Sejak 15 Agustus 2025 hingga 13
Agustus - 2026, jumlah folal
petgaduan masyarakat menca
i 9205, Rincianns, sehanyak
7055 pengaduan melalui surat,
2001 ‘pengaduan melalui situs
wel, dan 139 pengaduan mela-
lui alat  kelengkapan  DI'E,
Selurah aspieasi ity diminta
untuk ditindaklanjuti melalui
rekomendasi kepada pemerin:
tah,

Catatan krusial

Feneliti Indonesian Parlia-
mentary Center ((PC), Arif Adi-
putin, berpesan agar momen-
twm HUT DIFR menjadi ruang
refleksi atas mandat kenstitu
siomal vang diberikan rakyat,
Dari pemantanan IPC terbadap
kinerja DIPR, ada beberapa ca-
tatan krusial vang bharus dicva-

luasi. Salaly satuiya, keisis par
tisipasi hermakng dalam legis-
lasi. Masih ada kecenderungan
prases legislas vang elitis,

"Publik sering  diposisikan
hanya sehagl pendengar, huo-
kan aktor vang suaranyva diin
tegrrasikan secara nyata ke da-
Lamy pasal-pasal perundang un
dlangan,” katany,

Kenmdian, DFR kerap tampil
lahih sehagai “stempel " bhagi ke-
bijakan cheekutif ketimbang se
hagai mitrs yang krilis, Peng-
awasan terhadap proyek steate
i, tata kelola anggaran, serta
kebijakan transisi cnergi sering
Tl tickak aliikuti dengan desak-
an politik yang mengikat s
hingga ehsekutif hisa herjalan
tanpa koreksi vang berart

Direktur Eksekutil Trias Po-
littka Strategis Apung DBaskoro
menilai, tumpulnya peran DR
sebagal penveimbang kebuasa-
an akibat terlaly kuatnya domi-
nasi koalish partai politik pen-
dukung pemerintahan Prabo-
wo, Fadahal, dua kamar ind, ek-
sebutif dan begislatif, punva pe-
ran yang berbeda.

“Wah, sering kali ini menjadi
satu paket yang harus dibayar
mahal oleh rakyat [ndonesia
karetia sedikit banyak metmbuat
tupoksi dari kedewanan, utama
soal fungst pengawasan, menja-
di tumpul, hahkan teramputasi.

Semua berkata  ya,  semua
berlata oke,” ujamya,
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